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BAB V 

 

PEMBAHASAN 

 

5.1 KONSEP MAKRO 

  Konsep diusung secara garis besar adalah Pasar Wisata yang dapat diakses 

oleh seuluruh kalangan pengunjung yang terhubung dengan terminal Bulupitu 

Purwokerto . Pengunjung yang transit pada terminal dapat mengunjungi Pasar 

Wisata dengan tujuan mencicipi atau berbelanja aneka macam kuliner yang 

disajikan dan dijual pada Pasar Wisata nantinya, ini merupakan bentuk 

aktivitas wisata yang difasilitasi pada area TOD pada kawasan terminal 

Bulupitu Purwokerto. Pendekatan aksesibilitas menjadi fokus utama dalam 

merancang Pasar Wisata, hal ini dilakukan dengan menganalisis terlebih 

dahulu pengguna dan aktivitas yang terjadi pada Pasar Wisata, kemudian 

mencatat kebutuhan ruang yang ada pada tapak yang akan diproses dan 

diletakkan sehingga membentuk alur atau sirkulasi.  

5.2 KONSEP MIKRO 

  Konsep pada bangunan Pasar Wisata adalah penyelesaian permasalahan 

umum yang terjadi pada tipologi umum pasar, seperti bau tidak sedap, panas, 

lumpur, dan pengap. Permasalahan-permasalahan yang terjadi pada bangunan 

dapat diselesaikan dengan banyak solusi, namun pada kasus ini lebih berfokus 

pada aksesibilitas, artinya menyangkut dengan sirkulasi yang terjadi pada 

Bangunan dan sekitarnya, harapannya dapat menyelesaikan permasalahan 

yang dirumuskan yaitu tata ruang luar dan ruang dalam pada Pasar Wisata 

Purwokerto. 

5.2.1  Aspek Arsitektural 

Pada perancangan bangunan  Pasar Wisata dengan  pendekatan Universal 

Design, yang akan diterapkan pada bangunan antara lain: integrasi ruang dan 

konsep alam dengan memaksimalkan bukaan, memasukan unsur alami sebagai 
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pencahayaan alami sekaligus aksen dan penanda dalam sebuah kualitas ruang, 

people oriented (memberikan fasilitas yang dapat diakses oleh publik, 

borderless), pedestrian oriented (memperlebar dimensi pedestrian, 

memberikan fasilitas streetscape yang nyaman
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